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ABSTRACT

This study was motivated by the low level of student engagement in the learning
process, lack of enthusiasm and motivation to learn, and students’ tendency to be
easily distracted. These conditions were caused by the implementation of learning
activities that were not yet based on Deep Learning Lesson Planning (RPM), the
use of predominantly conventional teaching methods, and the limited utilization of
learning media. This study aimed to describe the improvement of students’ learning
outcomes on the characteristics of plane figures through the Cooperative Learning
Make a Match model assisted by Wordwall in Grade IV of SDN 20 Binuang
Kampung Dalam, Padang City. This research employed Classroom Action
Research (CAR) using qualitative and quantitative approaches conducted in two
cycles. Each cycle consisted of planning, implementation, observation, and
reflection stages. The subjects were one teacher and 24 fourth-grade students in
the January—June semester of the 2025/2026 academic year. Data were collected
through RPM observation, teacher and student activity observations, and
assessments of affective, psychomotor, and cognitive learning outcomes. The
results showed continuous improvement in each cycle. The RPM score increased
from 89.58% to 95.83%. The implementation of learning activities by both the
teacher and students improved from 88.75% to 97.50%. Students’ learning
outcomes also increased, with affective scores rising from 76.56 to 91.32,
psychomotor scores from 76.30 to 92.19, and cognitive scores from 78.54 to 91.25.
Therefore, the Cooperative Learning Make a Match model assisted by Wordwall
effectively improved students’ learning outcomes on the characteristics of plane
figures.

Keywords: Characteristics of Planar Shapes, Cooperative Model Make a Match
Type, Wordwall.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran, kurangnya antusiasme dan semangat belajar, serta
mudahnya fokus peserta didik teralihkan. Kondisi tersebut disebabkan
pembelajaran yang belum berpedoman pada Rencana Pembelajaran Mendalam
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(RPM), penggunaan metode yang masih konvensional, dan belum optimalnya
pemanfaatan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar ciri-ciri bangun datar menggunakan model Cooperative
tipe Make a Match berbantuan Wordwall di kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian terdiri atas 1 guru dan 24 peserta didik kelas IV semester Januari—
Juni tahun ajaran 2025/2026. Data diperoleh melalui observasi RPM, observasi
aktivitas guru dan peserta didik, serta penilaian hasil belajar aspek afekiif,
psikomotorik, dan kognitif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada
setiap siklus. Nilai RPM meningkat dari 89,58% menjadi 95,83%. Pelaksanaan
pembelajaran aspek guru dan peserta didik meningkat dari 88,75% menjadi
97,50%. Hasil belajar peserta didik juga meningkat, yaitu aspek afektif dari 76,56
menjadi 91,32, psikomotorik dari 76,30 menjadi 92,19, dan kognitif dari 78,54
menjadi 91,25. Dengan demikian, model Cooperative tipe Make a Match
berbantuan Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar materi ciri-ciri bangun datar
pada peserta didik kelas IV SDN 20 Binuang Kampung Dalam Kota Padang.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Ciri-ciri Bangun Datar, Model Cooperative Tipe Make a
Match, Wordwall.

A.Pendahuluan satunya adalah Matematika.

Pembelajaran merupakan Pembelajaran Matematika memegang

proses interaksi antara pendidik, peranan penting dalam kehidupan

peserta didik, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar yang
bertujuan untuk mencapai tujuan
Pendidikan (Suardi, 2018). Melalui
proses pembelajaran, peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, serta
sikap yang diperlukan  dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran di sekolah terdapat
berbagai mata pelajaran yang
dipelajari oleh peserta didik, salah

manusia, tidak hanya sebagai alat
pendukung untuk ilmu pengetahuan
lainnya, tetapi juga sebagai dasar
utama bagi kemajuan di berbagai
bidang. Menurut Dewi et al dalam
(Hamsia et al., 2022) pembelajaran
Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran wajib bagi peserta
didik pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah. Pembelajaran
Matematika pada dasarnya memiliki

karakteristik yang abstrak, dengan
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konsep dan prinsipnya yang tersusun
secara berjenjang serta saling
berkaitan (Wiryanto, 2020). Oleh
karena itu, pembelajaran Matematika
perlu dirancang secara tepat agar
dapat dipahami oleh peserta didik.
Ditingkat
Matematika menjadi sesuatu yang
tidak bisa

Matematika berfungsi sebagai alat

sekolah dasar,

diabaikan karena

berfikir yang membantu peserta didik
dalam  menyelesaikan  berbagai
permasalahan yang di hadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
juga didukung oleh Irawan et al.
(2023) yang menyatakan bahwa
peserta didik diharapkan mampu
bersikap lebih responsif serta memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
Matematika. Melalui Kurikulum
Merdeka, pembelajaran Matematika
diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta
mendorong munculnya inovasi yang
dapat diterapkan dalam kehidupan
peserta didik di masa mendatang
(Natsir, 2025).

Dalam rangka mewujudkan
tujuan pembelajaran Matematika di
sekolah dasar tersebut, salah satu

materi penting dalam pembelajaran

Matematika kelas IV sekolah dasar
adalah ciri-ciri bangun datar yang
termasuk dalam materi geometri.
Materi ini menuntut peserta didik
untuk mampu mengenali dan
membedakan berbagai jenis bangun
datar  berdasarkan  karakteristik,
seperti jumlah sisi, sudut, dan simetri.
Pemahaman terhadap konsep ini
sangat penting karena menjadi dasar
dalam mempelajari konsep geometri
lanjutan, seperti luas, keliling,
transformasi geometri, hingga bangun
ruang. Oleh karena itu, pembelajaran
ciri-ciri bangun datar perlu dirancang
secara terencana dan sistematis agar
peserta didik dapat memahami
konsep secara optimal. Agar
pembelajaran ciri-ciri bangun datar
dapat berlangsung secara optimal,
diperlukan perencanaan
pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran merupakan tahapan
penting di mana keputusan diambil
setelah pertimbangan yang cermat
tentang tujuan

(Nurhida, 2024).

perencanaan yang matang, guru

pembelajaran

Dengan
memiliki  landasan yang jelas
mengenai kemampuan apa yang ingin
dicapai, bagaimana proses
pembelajaran  berlansung, serta

perubahan apa yang diharapkan
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terjadi pada diri peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran
yang matang dapat diwujudkan
melalui penyusunan Rencana
Mendalam (RPM)

dengan menerapkan pendekatan

Pembelajaran
deep learning. Implementasi
pendekatan deep learning di sekolah
dasar menuntut perubahan pola
pembelajaran, dari yang semula
berpusat pada guru (teacher center)
menjadi proses pembelajaran dua
arah atau multi arah dengan
melibatkan partisipasi aktif peserta
didik dalam
pengetahuannya sendiri (Mujtahid et

membangun

al., 2025). Pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis,
memahami konsep secara mendalam
sehingga peserta didik tidak hanya
mengetahui apa yang dipelajari
secara hafalan, tetapi juga memahami
mengapa dan bagaimana
pengetahuan tersebut digunakan
dalam kehidupan nyata. Dengan
demikian, materi pembelajaran lebih
mudah dipahami dan diingat dalam
jangka panjang.

Yuliyanti et al. (2026)
menjelaskan bahwa
Mendalam (RPM)
merupakan bentuk konkret dari

Rencana

Pembelajaran

perencanaan pembelajaran yang
disusun oleh guru sebagai pedoman
dalam kegiatan belajar mengajar yang
berorientasi pada  pembelajaran
mendalam. RPM memuat tujuan,
langkah-langkah pembelajaran,
media pembelajaran, serta asesmen
yang dibutuhkan dalam satu topik
berdasarkan Tujuan Pembelajaran
dan dirancang untuk mendorong
pemahaman peserta didik menjadi
bermakna. Penyusunan RPM
dirancang agar pembelajaran disusun
untuk mewujudkan delapan dimensi
profil lulusan  dengan prinsip
pembelajaran mendalam  vyaitu,
berkesadaran (mindful), bermakna
(meaningful) dan
(joyful) (Mu'ti, 2025).
demikian, Rencana Pembelajaran
Mendalam (RPM) tidak hanya

berperan

menyenangkan

Dengan

sebagai dokumen
perencanaan pembelajaran, tetapi
juga menjadi pedoman guru dalam
melaksanakan proses belajar
mengajar di kelas agar berjalan
terarah dan efektif. Untuk menunjang
proses belajar berjalan terarah
diperlukan pemanfaatan model dan
media pembelajaran, pemilihan model
dan media yang tepat nantinya dapat
membantu peserta didik memahami

materi dengan lebih mudah sekaligus
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menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (Wahyuni et al,
2024). Pada akhirnya,

perencanaan dan

kualitas
pelaksanaan
pembelajaran tersebut akan tercermin
pada hasil belajar yang dicapai.
Kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
Matematika  belum  sepenuhnya
sesuai dengan harapan. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti di kelas IV SDN 20
Binuang Kampung Dalam Kota
Padang, pada tanggal 19, 20, 24
November 2025. Peneliti menemukan
beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran. Dari aspek
perencanaan, RPM yang digunakan
belum disusun secara mandiri oleh
guru, karena diperoleh dari sumber
lain sehingga penyesuainnya
terhadap kebutuhan peserta didik
belum maksimal.
Dari aspek pelaksanaaan
pembelajaran, terdapat beberapa
permasalahan yaitu: (1) Guru masih
menerapkan metode pembelajaran
yang bersifat konvensional seperti
ceramah, membaca buku, dan
penugasan. Hal ini berdampak pada
keterbatasan interaksi aktif antara
guru dan peserta didik serta antara

peserta didik dengan peserta didik

lainnya; (2) Guru belum sepenuhnya
memanfaatkan media pembelajaran
yang dapat mendukung pemahaman
dan membangkitkan semangat belajar
peserta didik secara optimal, sehingga
proses pembelajaran menjadi kurang
variatif dan menarik; (3) Pembelajaran
hanya berfokus pada guru ( teacher
center), sehingga rendahnya
keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran, serta
terbatasnya kesempatan bagi mereka
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, kreativitas
dan kemandirian dalam belajar.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, mengakibatkan peserta didik
mengalami hal-hal sebagai berikut: (1)
peserta didik cenderung pasif dan
kurang antusias mengikuti
pembelajaran, terlihat dari peserta
didik yang hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa menunjukkan
inisiatif bertanya atau menyampaikan
pendapat; (2) Tingkat konsentrasi
peserta didik juga masih rendah,
terlihat dari beberapa peserta didik
yang mudah teralihkan perhatiannya
oleh hal-hal kecil di sekitar kelas
sehingga tidak fokus mengikuti
penjelasan guru; (3) Peserta didik
cepat bosan dan tidak bersemangat

terhadap pembelajaran, terlihat saat
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guru menjelaskan materi
pembelajaran peserta didik
cenderung mengobrol dan

mengganggu temannya ketika belajar.

Permasalahan tersebut
berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik pada
pembelajaran Matematika.
Berdasarkan data Sumatif Tengah
Semester (STS) mata Pelajaran
Matematika kelas IV SDN 20 Binuang
Kampung Dalam Kota Padang Tahun
Ajaran 2025/2026, dari 24 peserta
didik hanya 4 yang mencaapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang

sebesar 75. Sementara itu, 20 peserta

ditetapkan, vyaitu
didik lainnya belum mencapai
ketuntasan karena memperoleh nilai
di bawah KKTP.

Upaya yang dapat dilakukan
oleh  peneliti untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan model dan
media pembelajaran yang tepat dan
inovatif. Model pembelajaran yang
dipilih yaitu model Cooperative tipe
Make a Match Berbantuan Wordwall.
Menurut Huda  (2015) model
pembelajaran Cooperative tipe Make
a Match merupakan salah satu model
pembelajaran yang menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan,

dimana peserta didik belajar dengan
cara mencari pasangan sambil
mempelajari konsep dan topik tertentu
yang akan dibahas pada
pembelajaran tersebut (Azura et al.,
2025).

Model ini juga mendorong
terjadinya interaksi dan kerja sama
antar peserta didik selama proses
pembelajaran, sehingga suasana
belajar menjadi lebih aktif dan
komunikatif. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Shoimin dalam
(Mutiasya et al, 2024) yang
menyatakan bahwa model Make a
Match mengutamakan kerja sama
antar peserta didik, kemampuan
dalam memahami konsep, serta
penguatan konsep yang telah
dipelajari melalui permainan mencari
kartu soal dan kartu jawaban.
Pengaplikasian model tersebut akan
dapat memudahkan guru dalam
mendorong peserta didik memahami
materi yang diajarkan, terlebih apabila
disertai dengan penggunaan media
pembelajaran yang tepat. Oleh karena

itu, dalam penelitian ini peneliti

menggunakan media Wordwall
sebagai sarana pendukung
pembelajaran dengan tujuan

menciptakan suasana belajar yang
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lebih  menarik dan menyenangkan
bagi peserta didik.

Wordwall merupakan aplikasi
berbasis situs web yang dapat
dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran interaktif, yang di
dalamnya berbagai jenis permainan
yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran seperti kuis,
menjodohkan, memasangkan, dan
lainnya sehingga peserta didik dapat
belajar sambil bermain dengan
suasana yang lebih menarik dan
menyenangkan (Wulandari et al.,,
2024). Wordwall memiliki sejumlah
keunggulan, seperti kemudahan
dalam penggunaannya, variasi
aktivitas yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran,
dan kemampuan untuk menarik
perhatian peserta didik (Utami et al.,
2024). Dengan karakteristik tersebut,
Wordwall dapat dipandang sebagai
media pembelajaran yang relevan
untuk digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Kemudahan
akses, ragam aktivitas yang fleksibel,
serta tampilan yang menarik memberi
ruang bagi peserta didik untuk terlibat
secara aktif, tidak sekadar menerima
materi, tetapi juga mengalaminya
melalui aktivitas belajar yang lebih
interaktif.

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar Ciri-ciri
Bangun Datar Menggunakan Model
Cooperative Tipe Make a Match
Berbantuan Wordwall di Kelas IV
SDN 20 Binuang Kampung Dalam
Kota Padang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif. = Hal ini dikarenakan
pendekatan kualitatif menghasilkan
data deskriptif dan pendekatan
kuantitatif menghasilkan data berupa
angka yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk meneliti kondisi yang
alamiah yang dilakukan untuk melihat
kondisi yang sebenarnya yang terjadi
di lapangan saat penelitian dilakukan
yang selanjutnya digunakan untuk
analisis data yang diperlukan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan
upaya yang
meningkatkan

dilakukan untuk
kinerja dalam
pelaksanaan tugas pembelajaran di
lingkungan kelas. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan bentuk
refleksi diri yang dilakukan oleh guru

225



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

dalam memecahkan masalah-
masalah yang terjadi pada saat
pembelajaran di kelas, sehingga
mampu memperbaiki situasi
pembelajaran dan kemudian dapat
mengukur tingkat keberhasilannya
(Ashar & Waldi, 2023).

Penelitian dilaksanakan di kelas
IV SDN 20 Binuang Kampung Dalam
Kota Padang pada semester |l tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian
terdiri atas guru dan 24 peserta didik,
yaitu 13 peserta didik laki-laki dan 11
peserta didik Perempuan. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus, dimana
siklus | terdiri atas dua pertemuan dan
siklus Il terdiri atas satu pertemuan.
Setiap siklus dilaksanakan melalui
empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi sesuai model Kemmis dan
McTaggart.

Pada tahap perencanaan,
peneliti menetapkan jadwal penelitian,
merumuskan rencana Capian
Pembelajaran (CP), menyusun RPM,
Wordwall,

menyusun instrument penelitian, serta

menyiapkan media

mendiskusikan tata cara
pengumpulan data pelaksanaan
observasi saat kegiatan dilakukan
dengan observer. Tahap pelaksanaan

dimulai dari pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan
model dengan menggunakan model
Cooperative tipe Make a Match
berbantuan Wordwall. Selanjutnya,
tahap pengamatan dilakukan secara
bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan untuk mengamati aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, serta
hasil belajar peserta didik.
Pengamatan dilakukan oleh guru
kelas IV sebagai observer. Tahap
refleksi dilakukan untuk mengevaluasi
pelaksanaan tindakan dan
menentukan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Data penelitian berupa data
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan hasil
belajar  peserta  didik.  Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
tes dan non tes. Instrument penelitian
yang digunakan meliputi lembar
penilaian RPM, lembar observasi
aktivitas guru dan peserta didik,
lembar tes untuk aspek kognitif, serta
lembar non tes untuk aspek afektif dan
psikomotorik.

Data dianalisis menggunakan
Teknik analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data kualitatif
dilakukan melalui tahap menelaah
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Sementara itu, analisis
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data kuantitatif dilakukan dengan
menghitung persentase kualitas RPM,
aktivitas guru, aktivitas peserta didik,
dan ketercapaian hasil belajar. Rumus
yang digunakan (Kemendikbud,

2022):

Nilai = Jumlah peserta didik tuntas

X 100%

Jumlah seluruh peserta didik

Penelitian ini dinyatakan berhasil
apabila perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran
memperoleh nilai observasi >80%
serta hasil belajar peserta didik
mencapai >80% dari jumlah peserta
didik dengan kriteria tuntas (Aliya et
al., 2024; Hermawati et al., 2025).

Untuk menafsirkan hasil
penelitian dan menentukan kriteria
taraf keberhasilan tindakan pada
setiap siklusnya digunakan tabel

konversi pengamatan berikut:

Tabel 1 Konversi Pengamatan

Predikat Nilai
Sangat Baik (SB) 91-100
Baik (B) 81-91
Cukup (C) 71-80
Perlu Bimbingan (K) <70

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang, pada
BAB 5
“Ciri-ciri Bangun Datar” semester |l
tahun ajaran 2025/2026. Pada

pelaksanaan tindakan penelitian ini,

pembelajaran Matematika

peneliti sebagai praktisi, sedangkan
guru kelas IV SDN 20 Binuang
kampung Dalam bertindak sebagai
observer atau pengamat.
Pelaksanaan pembelajaran
Matematika dari setiap tindakan ini
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan
model Cooperative tipe Make a Match
menurut Istarani (2015), yaitu: 1)
Persiapan kartu dan pembagian
materi pembelajaran, 2) pembagian
kelompok, 3) pembagian kartu, 4)
masing-masing siswa mendapatkan
kartu pertanyaan/soal yang ia pegang,
5) siswa mencari pasangan kartu, 6)
pasangan yang sudah terbentuk
menunjukan kepada penilai dan
memberi skor, 7) kartu diacak
kembali, 8) kesimpulan.

Pelaksanaan tindakan dibagi
atas dua siklus yaitu siklus | sebanyak
dua kali pertemuan dan siklus I
sebanyak satu kali pertemuan. Proses
pembelajaran siklus | pertemuan 1
dilaksanakan pada Rabu, 22 April
2026 dengan topik pembelajaran “Ciri-
ciri Bangun Datar Segi Banyak”.
Kemudian pada siklus | pertemuan 2
dilaksanakan hari Senin, 27 April 2026
dengan topik pembelajaran “Ciri-ciri
Bangun Datar Segitiga”. Selanjutnya
pada siklus Il dilaksanakan pada hari
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Rabu, 29 April 2026 dengan topik
pembelajaran “Ciri-ciri Bangun Datar
Segi Empat”.

Berikutnya akan dipaparkan hasil
penelitian terdiri dari deskripsi hasil
pelaksanaan tindakan siklus | dan I
yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, serta
refleksi. Hasil penelitian pada setiap
siklus dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1. Siklus |

Perencanaan pembelajaran
berdasarkan hasil penilaian terhadap
RPM pada siklus | pertemuan 1
memperoleh
87,50% dengan predikat Baik (B),

kemudian meningkat pada siklus |

persentase  sebesar

pertemuan 2 diperoleh persentase
91,60% dengan predikat Sangat Baik
(SB). Maka rekapitulasi penilaian
RPM pada siklus | diperoleh
persentase 89,58% dengan predikat
Baik (B). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa masih terdapat beberapa
aspek yang perlu diperbaiki,
khususnya pada desain pembelajaran
yang perlu dilengkapi dengan lintas
disiplin ilmu yang relevan serta
lampiran RPPM yang perlu dilengkapi
dengan glosarium.

Pelaksanaan pembelajaran

berdasarkan analisis data lembar

pengamatan aktivitas guru dan
aktivitas peserta didik yang telah diisi
observer selama pelaksanaan proses
pembelajaran pada materi ciri-ciri
bangun datar menggunakan model
Cooperative tipe Make a Match
berbatuan Wordwall, diperoleh hasil
bahwa aktivitas guru pada siklus |
pertemuan 1 mencapai persentase
85,00% dengan predikat Baik (B) dan
aspek peserta didik didapat rata-rata
sebesar 85,00% dengan predikat Baik
(B). Pada siklus | pertemuan 2 terjadi
peningkatan, dari aspek guru dan
peserta didik memperoleh persentase
92,50% dengan predikat Sangat Baik
(SB). Beberapa aspek yang perlu
diperbaiki dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk siklus berikutnya
yaitu pada kegiatan inti langkah 8
kesimpilan guru harus menampilkan
kunci pertanyaan/soal agar peserta
didik lebih memahami dan bisa
melihat jawaban yang benar serta
menghitung skor dari masing-masing
peserta didik agar peserta didik lain
mengetahui skor yang diperoleh dari
teman-temannya yang lain.

Pada siklus | pertemuan 1 rata-
rata hasil belajar aspek afektif peserta
didik memperoleh nilai 71,88 dengan
predikat Cukup (C) dan pada siklus |
pertemuan 2 dengan rata-rata 81,25
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dengan predikat Baik (B). Pada aspek
psikomotorik (keterampilan), pada
siklus | pertemuan 1 menunjukkan
rata-rata 71,35 dengan predikat
Cukup (C) dan pada siklus |
pertemuan 2 memperoleh rata-rata
81,25 dengan predikat Baik (B). Pada
aspek kognitif (pengetahuan), pada
siklus | pertemuan 1, rata-rata hasil
belajar aspek kognitif peserta didik
memperoleh nilai 74,17 dengan
kategori Cukup (C). Pada tahap ini
masih terdapat 10 peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan belajar
sesuai KKTP yang ditetapkan. Hasil
belajar aspek kognitif meningkat pada
siklus | pertemuan 2 memperoleh rata-
rata 82,91 dengan predikat Baik (B),
dengan peserta didik yang tuntas
meningkat menjadi 20 orang.

2. Siklus i

Perencanaan pembelajaran
berdasarkan hasil penilaian terhadap
RPM pada siklus Il mengalami
peningkatan jika dibandingkan
dengan siklus | dengan memperoleh
persentase sebesar 95,83% dengan
predikat Sangat Baik (SB). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran
menggunakan model Cooperative tipe

Make a Match berbantuan Wordwall

pada siklus Il sudah terlaksana sesuai
dengan yang diharapkan.

Pelaksanaan pembelajaran
berdasarkan hasil pengamatan dari
aspek guru dan aspek peserta didik
pada siklus || memperoleh persentase
sebesar 97,50% dengan kriteria
Sangat Baik (SB). Menurut Aliya, et al.
(2024) menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila hasil
observasi aktivitas guru maupun
aktivitas peserta didik memperoleh
nilai observasi >80%. Dengan
demikian, pelaksanaan pembelajaran
pada materi ciri-ciri bangun datar
menggunakan model Cooperative tipe
Make a Match berbatuan Wordwall di
kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang telah mencapai
indikator keberhasilan yang
ditetapkan dan dinyatakan berhasil
meningkatkan kualitan pelaksanaan
pembelajaran.

Pada siklus Il hasil belajar aspek
afektif meningkat menjadi 91,32
dengan predikat Sangat Baik (SB).
Aspek Psikomotorik dengan rata-rata
92,19 dengan predikat Sangat Baik
(SB). Aspek kognitif dengan rata-rata
91,25 dengan predikat Sangat Baik
(SB), dengan jumlah peserta didik

tuntas sebanyak 23 orang dan hanya
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1 peserta didik yang belum tuntas.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Cooperative
tipe Make a Match berbatuan
Wordwall mampu membantu peserta
didik memahami materi pembelajaran
dengan lebih baik melalui kegiatan
belajar yang berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan.

Menurut Rifaldo & Helsa (2024),
hasil belajar dikatakan meningkat
apabila terjadi perubahan yang lebih
baik pada peserta didik dibandingkan
sebelumnya, baik dari aspek kognitif,
psikomotorik, maupun afektif yang
ditunjukkan melalui adanya selisih
antara hasil belajar awal dan hasil
belajar akhir. Hermawati et al. (2025)
juga menyatakan bahwa hasil belajar
peserta didik dinyatakan berhasil
apabila mencapai >80% dari jumlah
peserta didik dengan kriteria tuntas.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, ketuntasan hasil
belajar peserta didik pada siklus Il
telah melebihi dari 80%, sehingga
penerapan model Cooperative tipe
Make a Match berbatuan Wordwall
pada materi ciri-ciri bangun datar
dinyatakan berhasil meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas IV
SDN 20 Binuang Kampung Dalam
Kota Padang.

Peningkatan hasil penelitian dari
siklus | hingga siklus Il dapat dilihat
pada tabel:

Tabel 2 Hasil Rekapitulasi Pengamatan
Siklus | — Siklus I

Siklus |

Aspek Pert 1 Pert 2 Siklus I
RPPM 87,50% 91,60% 95,83%
Aktivitas o
Guru 85,00% 92,50% 97,50%

Aktivitas
Peserta 85,00% 92,50% 97,50%
Didik
Hasil
Belajar

72,47% 81,78% 91,57%

Berdasarkan data yang didapat
jelas bahwa hasil belajar peserta didik
pada materi ciri-ciri bangun datar
menggunakan model Cooperative tipe
Make a Match berbatuan Wordwall
meningkat dari siklus | ke siklus Il
Dengan  demikian pelaksanaan
penelitian dicukupkan sampai siklus Il,
keputusan ini berdasarkan
kesepakatan peneliti dan guru kelas
IV selaku observer SDN 20 Binuang
Kampung Dalam Kota Padang.
Adapun grafik peningkatan hasil
belajar peserta didik pada materi ciri-
ciri bangun datar secara keseluruhan
menggunakan model Cooperative tipe
Make a Match berbatuan Wordwall di
kelas IV SDN 20 Binuang Kampung
Dalam Kota Padang ditunjukkan pada

gambar berikut ini.
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Peningkatan Hasil Perencanaan dan Pelaksanaan
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Grafik 2 Peningkatan Hasil Belajar
siklus | - I
D. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil
penelitian, maka dpat diambil
kesimpulan bahwa:

1. RPM pada materi ciri-ciri bangun
datar menggunakan model
Cooperative tipe Make a Match
berbantuan Wordwall di kelas IV
SDN 20 Binuang Kampung Dalam
Kota Padang disusun dengan

komponen identifikasi
pembelajaran, desain
pembelajaran, pengalaman
pembelajaran, assessmen

pembelajaran, dan lampiran RPM.
Kualitas RPM meningkat dari
89,58% pada siklus | dengan
predikat Baik (B) menjadi 95,83%

pada siklus Il dengan predikat
Sangat Baik (SB).

. Pelaksanaan pembelajaran pada

materi ciri-ciri  bangun datar
menggunakan model Cooperative
tipe Make a Match berbantuan
Wordwall berdasarkan aspek guru
dan peserta didik juga mengalami
peningkatan. Kualitas
pelaksanaan pembelajaran pada
aspek guru meningkat dari 85,00%
pada siklus | pertemuan 1 dengan
predikat Baik (B), pada siklus |
pertemuan 2 menjadi 92,50%
dengan predikat Sangat Baik (SB),
kemudian meningkat menjadi
97,50% pada siklus Il dengan
predikat Sangat Baik (SB).
Kualitas pelaksanaan
pembelajaran pada aspek peserta
didik meningkat dari 85,00 %
dengan predikat Baik (B) dan pada
siklus | pertemuan 2 diperoleh
persentase  92,50%  dengan
predikat Sangat Baik (SB).
Kemudian meningkat pada siklus Il
menjadi 97,50% dengan predikat
Sangat Baik (SB).

. Hasil belajar peserta didik pada

aspek afektif, psikomotorik, dan
kognitif mengalami peningkatan
pada setiap siklusnya. Pada siklus
| pertemuan 1 rata-rata nilai afektif
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71,88 dengan predikat Cukup (C)
dan pada siklus | pertemuan 2
rata-rata 81,25 dengan predikat
Baik (B), meningkat pada siklus II
menjadi 91,32 dengan predikat
Sangat Baik (SB). Pada siklus |
pertemuan 1 rata-rata nilai
psikomotorik 71,35
predikat Cukup (C) dan siklus |
pertemuan 2 rata-rata 81,25
predikat Baik (B),
meningkat pada siklus |l menjadi

dengan

dengan

92,19 dengan predikat Sangat
Baik (SB). Pada siklus | pertemuan
1 rata-rata nilai kognitif 74,17
dengan predikat Cukup (C) dan
siklus | pertemuan 2 rata-rata
82,891 dengan predikat Baik (B),
meningkat pada siklus |l menjadi
91,25 dengan predikat Sangat
Baik (SB).

Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran yang disusun dalam
bentuk RPM dan
Matematika  pada

pelaksanaan
pembelajaran

materi ciri-ciri bangun datar
menggunakan menggunakan model
Cooperative tipe Make a Match
berbantuan Wordwall dari aspek
aktivitas guru maupun aktivitas
peserta didik pada sikulus Il telah
melebihi dari 80% serta ketuntasan

hasil belajar peserta didik pada siklus

Il juga telah melebihi dari 80%,

sehingga penerapan model

Cooperative tipe Make a Match

berbantuan Wordwall dalam

pembelajaran  Matematika  pada

materi ciri-ciri bangun datar

dinyatakan berhasil meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik kelas IV SDN 20
Binuang Kampung Dalam Kota
Padang.
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